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SUMMARY 
 
 

ADE HARIANTO.  Compressive Strength Testing of Oil Palm Shells Composite 

and Latex Addition in Concrete for Building Construction Appication. (Supervised 

by HERSYAMSI, HILDA AGUSTINA, and DIDIN SUWARDIN). 

The objective of this research was to test compressive strength properties 

shells composite concrete and latex against concrete strength. The research was 

conducted from August until October 2016 at Sembawa Rubbery Research Institute 

and Laboratory of Material and Concrete, Civil Engineering, Sriwijaya University.  

The methods used in this research was descriptive and parameters observed were 

aggregate moisture content, concrete moisture content, cement water factor, water 

pH, and concrete pressure strength. The result showed that water that used in this 

research had pH of 5 and free from mud, oil, and floating objects. Cement water 

factor used was 8.66% while the lowest on the stone sample was 2.49%. The highest 

concrete water content was A2 sample with 14.29% and the lowest was A4 sample 

with 9.54%. The highest pressure strength was on the normal concrete with 12.17 

MPa and the lowest was on A5 sample with 7.74 MPa.  Samples of A1. A2. A3. 

A4. And A5 was concrete structural and already qualified for aplicacion according 

of SNI SNI 03-2847-2002.  With these fact, the shell can be used as rough aggregate 

alternative for concrete mixture. Because of the effect of latex addition into the 

concrete had no significant result, it is advisable to do the next research which is 

about elasticity strength and concrete pull strength, and to find out the best mixture  

for oil palm shell substitution into the concrete.  
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RINGKASAN 

 

ADE HARIANTO. Uji Kuat Tekan Beton Komposit Cangkang Kelapa Sawit dan 

Penambahan Lateks pada Beton untuk Aplikasi Kontruksi Bangunan.  (Dibimbing 

oleh HERSYAMSI, HILDA AGUSTINA dan DIDIN SUWARDIN). 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji kuat tekan beton komposit dari 

cangkang dan lateks terhadap kekuatan beton.  Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2016 hingga bulan oktober 2016 di Balai Penelitian Karet Sembawa dan 

Laboratorium Bahan dan Beton Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif parameter 

yang diamati meliputi kadar air agregat, kadar air beton, faktor air semen, pH air 

dan kuat tekan beton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air yang digunakan 

untuk penelitian pH nya adalah 5 dan tidak mengandung lumpur, minyak dan benda 

terapung.  Faktor air semen yang digunakan adalah 0,85.  Kadar air agregat tertinggi 

terdapat pada sampel cangkang kelapa sawit sebesar 8,66% sementara terendah 

pada sampel batu sebesar 2,49%.   Kadar air beton tertinggi terdapat pada sampel 

A2 sebesar 14,29% dan terendah pada sampel A4 sebesar 9,54%. Kuat tekan 

tertinggi terdapat pada beton normal sebesar 12,17 Mpa dan terendah pada sampel 

A5 sebesar 7,74 Mpa. Sampel A1, A2, A3, A4 dan A5 merupakan beton strukturil 

dan sudah memenuhi syarat pengaplikasian menurut SNI 03-2847-2002. Atas dasar 

tersebut maka cangkang bisa digunakan sebagai alternatif agregat kasar untuk 

campuran beton.  Karena pengaruh penambahan lateks ke dalam beton hasil tidak 

terlalu signifikan pada penelitian ini, maka disarankan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yaitu penelitian untuk kuat lentur dan kuat tarik beton, serta penelitian 

untuk mengetahui campuran terbaik untuk substitusi cangkang kelapa sawit ke 

dalam beton. 

 

Kata Kunci: beton, kadar air, kuat tekan, cangkang kelapa sawit dan lateks. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan bangunan yang terdiri dari agregat halus, agregat

kasar dan pasir sebagai penyusunnya yang diikat menggunakan semen dan air.

Beton dimanfaatkan untuk berbagai macam aplikasi. Aplikasi yang biasa

menggunakan beton adalah untuk pembuatan kontruksi bangunan.  Beton normal

yang biasa digunakan mempunyai kekuatan berkisar antara 200 kg/cm2 sampai

dengan 500 kg/cm2 (Suprapto, 2008). Bahan beton yang biasa digunakan pada

campuran beton adalah agregat kasar yang berasal dari batu dengan ukuran 1-

4cm.

Tanaman karet (Havea brasiliensis) merupakan tanaman yang berasal dari

Negara brazil merupakan sumber utama bahan pembuat lateks yang sering

digunakan di dunia.  Sebelumnya juga ada tanaman lain yang ditanam untuk

menghasilkan lateks yaitu dari tanaman Castillac ealastica (family moraceae)

(Budiman, 2012). Tetapi sekarang tanaman tersebut tidak lagi dimanfaatkan

getahnya karena tanaman karet sudah dikenal secara luas dan dibudidayakan.

Tanaman karet sebagai satu-satunya penghasil lateks yang sering digunakan

sehingga tanaman ini dapat dikebunkan secara besar-besaran oleh masyarakat

(Nazarudin dan Paimin, 1998).

Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil karet terbesar di dunia

pada tahun 2016 Indonesia mempunyai luas areal perkebunan karet seluas

3.639.695 Ha dengan jumlah produksi karet sebesar 3.157.785 ton (Direktorat

Jendral Perkebunan, 2015). Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat

penting perannya untuk Indonesia, tetapi pemanfaatan karet yang ada masih

kurang pemanfaatannya. Produksi karet terbesar yang ada di Indonesia terletak

pada pulau Sumatera yaitu pada Provinsi Sumatera Selatan dengan luas

perkebunan sebesar 662.686 Ha, sedangkan produksinya sebesar 840.000 ton

(BPPPMD, 2014).
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Limbah padat kelapa sawit khususnya cangkang kelapa sawit (CKS) masih

sangat minim penggunaannya di kalangan masyarakat.  Penggunaan CKS yang

paling sering digunakan adalah sebagai bahan bakar untuk kebutuhan rumah

tangga dan untuk pembuatan arang aktif (Dwi, 2010).  Akibat minimnya

penggunaan CKS tersebut terjadi penumpukan limbah CKS di pabrik pengolahan

kelapa sawit yang dapat mencemari lingkungan.  Limbah CKS berasal dari  pabrik

pengolahan CPO (Crude Palm Oil) yang digunakan sebagai bahan bakar boiler,

penggunaan bahan bakar CKS mengandung 28% CKS (Mahidin, 2009).

Pemanfaatan limbah yang bisa digunakan untuk campuran beton salah satu

contohnya adalah menggunakan cangkang kelapa sawit sedangkan contoh perekat

selain semen yang bisa digunakan adalah lateks.

Penelitian (Hanif. 2009) menjelaskan bahwa penambahan lateks pada

campuran beton dapat menambah mutu dari beton.  Dwi (2010) juga

mengungkapkan pemanfaatan CKS dapat digunakan untuk pembuatan paving

block, kemungkinan lain penggunaan limbah CKS bisa digunakan pada campuran

pembuatan beton untuk aplikasi konstruksi bangunan gedung atau perumahan.

Penggunaan limbah CKS dan lateks sebagai campuran beton akan

menambah alternatif bahan kontruksi juga dapat meningkatkan penggunaan

campuran beton ini sehingga perlu dilakukan penelitan untuk mengetahui

pengaruh penambahan lateks kebun pada beton dan pemanfaatan CKS sebagai

agregat kasar, terhadap kuat tekan dari beton yang nantinya akan diaplikasikan

untuk konstruksi bangunan.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kuat tekan beton komposit dari

cangkang kelapa sawit dan lateks terhadap kekuatan beton.
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